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Kejaksaan Negeri Palembang bergerak di bidang terpidana, hukum dan tuntutan 
dalam suatu pihak yang berwajib. Kejaksaan Negeri Palembang memiliki beberapa kendala 
yang sering terjadi pada bagian staf kepegawaian, maka dari itu hal ini bertujuan untuk 
mengurangi kemungkinan kesalahan yang sering terjadi dalam perekapan absensi yang 
berkaitan dengan pencatatan gaji, dapat melengkapi dan memudahkan proses penyimpanan 
berkas cuti, kenaikan pangkat, mutasi, dan pensiun. Permasalahan yang sering terjadi 
berupa kesalahan dalam perekapan absensi, berkas pengajuan cuti, kenaikan pangkat, 
pensiun, dan mutasi yang tidak lengkap pada saat diajukan, dan pengajuan cuti, kenaikan 
pangkat, pensiun dan mutasi cenderung sulit untuk dilakukan.  Metode yang digunakan 
adalah  metode iterasi dan aplikasi ini dibangun dengan menggunakan notepad++ dengan 
bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai database management system. Dengan 
dibangunnya sistem ini dapat mempermudah kinerja staf kepegawaian dalam mengolah 
data kepegawaian proses pengolahan data, perekapan data, mutasi karyawan dan kenaikan 
pangkat.  
 




Services in the field of health is one of the services most needed by the community. 
one of the health care facilities that have a very important role in providing health care to 
the community is the hospitals and the Indonesian Red Cross (PMI) .Therefore, through the 
design of public health information system based mobile services is expected to help 
optimize the public health service. 
This development process using a methodology Extreme Programming (XP) where 
each object oriented approach. Development paradigm includes a set of rules and practices 
that occur in the context of the framework of the four activities, namely planning, design, 
coding, and testing. To make this application I use Phonegap to develop applications. The 
information presented in this application includes information on the availability of 
hospitalization, information call doctor, information availability of blood stocks and taking 
the queue number of outpatient,. 
 
Keywords: Public Health Services, Information On The Availability Of Hospitalization, 
Information Call Doctor, Information Availability Of Blood Stocks, Taking The Queue 
Number Of Outpatient, Android, XP. 
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egawai merupakan sumber daya yang penting dalam aktivitas di perusahaan 
ataupun instansi untuk mempermudah pencapaian tujuan. Karena pegawai 
mampu melakukan aktivitas tersebut dengan mengelola sumber daya yang 
ada. Dengan adanya sumber daya tersebut pegawai dapat membantu perusahaan dalam 
menangani dan mengelola proses oprasional perusahaan. 
Kejaksaan Negeri Palembang telah menggunakan teknologi komputer dalam 
beberapa kegiatan yang terjadi. Namun, pada proses pendataan pegawai, absensi dan 
pengolahan data pegawai masih belum didukung oleh teknologi komputer, melainkan 
masih menggunakan prosedur manual. Hal ini menghambat kinerja staf kepegawaian 
dalam melakukan proses pendataan pegawai, absensi, dan pengolahan data pegawai 
karena masih menggunakan kertas sebagai media dokumentasi, dan absensi yang dicetak 
secara berulang. 
Hal tersebut menyebabkan sering terjadi redundansi data sehingga terjadi 
kekeliruan pada saat staf administrasi ataupun bagian kepegawaian akan mengelola data 
menjadi laporan untuk mengambil keputusan. Perekapan absensi cenderung melakukan 
kesalahan karena masih menggunakan dokumen tertulis yang sewaktu-waktu dapat 
hilang. Selain itu, pencarian data cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat sulit untuk 
ditemukan dalam suatu waktu, serta sering kurang lengkap karena disimpan dalam 
bentuk kertas. Tentu saja hal ini mengurangi efesiensi dan efektifitas kinerja bagian 
kepegawaian. 
Ruang lingkup dari pembuatan sistem informasi ini adalah pengelolaan data 
pegawai, absensi pegawai, pengajuan cuti, mutasi, pensiun dan pengajuan kenaikan 
pangkat pegawai. Tujuan dari sistem informasi ini adalah untuk mengurangi 
kemungkinan kesalahan perekapan absensi, melengkapi, dan memudahkan proses 
pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat. Manfaat dari sistem informasi 
ini yaitu agar dapat membuat laporan yang bersifat rutin dan berkala secara lebih cepat, 
memudahkan pemantauan masa cuti, dan mengetahui pegawai yang akan mengajukan 
cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat. 
Sebelum penelitian ini, peneliti terdahulu sudah membuat hal serupa mengenai 
sistem informasi kepegawaian yang digunakan sebagai kajian pustaka yang bertujuan 
untuk menghasilkan sistem informasi kepegawaian [1]; Mengelola proses data pegawai 
yang digunakan sebagai sarana untuk mempermudah dan melancarkan cara kerja 
pengolahan data pegawai yang lebih efektif dan efisien [2]; Melakukan pencaraian data 
pegawai yang lebih efesiensi dan membuat laporan yang lebih cepat [3]; Memperoleh 
informasi mengenai data-data pegawai, absensi, dan informasi pada saat dibutuhkan [4]; 
serta untuk mempermudah proses evaluasi kepegawaian [5].   
Beberapa fitur pada penelitian terdahulu menjadi landasan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kelima referensi penelitian tersebut, sistem informasi kepegawaian dapat 
membantu staf kepegawaian dalam mengelola data pegawai, rekap absensi, pembuatan 
laporan, serta mempermudah proses pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan 
















2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Metode Pengembangan Sistem  
Metodologi yang digunakan menurut Tata Sutabri dalam pengembangan sistem 
informasi pada Kejaksaan Negeri Palembang adalah metodologi iterasi. Metodologi 
iterasi merupakan metode yang terdiri dari tahapan yang masing-masing tahapannya 
dapat dilaksanakan secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang diinginkan [6]. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pemodelan iterasi adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Perencanaan Sistem 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah menentukan latar belakang, ruang lingkup 
dan metodologi yang digunakan dalam pengolahan data. Persiapan yang dibuat 
dengan cara mengumpulkan data di Kejaksaan Negeri Palembang. 
2. Tahap Analisis  
Pada tahap ini, seluruh kebutuhan informasi harus bisa didapatkan dengan 
cara melakukan wawancara, survei, atau diskusi pada prosedur yang berjalan 
sebelumnya. Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi   
kebutuhan pengguna untuk digunakan pada tahap selanjutnya.  
3. Tahap  Design 
Tahap Design bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang harus di 
kerjakan dan gambaran tampilan user interface. Tahap design membantu 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat keras dan sistem yang diperlukan. 
4. Tahap Pembuatan Sistem 
Pada tahap ini dibuat dengan database dan program aplikasi yang 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL. 
5. Tahap Implementasi Sistem  
Pada Tahap ini dilakukan pengujian aplikasi yang telah dibuat untuk 
memastikan aplikasi yang berjalan tidak adanya kesalahan dan memastikan keluaran 
yang di hasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta melakukan kegiatan 
penginstalan aplikasi, perkenalan aplikasi kepada pengguna, dan menjelaskan 
pengoprasian kepada pengguna. 
6. Tahap Pemeliharaan Sistem 
 Tahap ini mencakup seluruh proses yang diperlukan untuk menjamin   
kelansungan, kelancaran dan penyimpaan sistem yang baru, serta mencegah 
kehilangan sistem yang baru.  
2.1 Sistem 
Sistem adalah kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan 
yang lainnya yang membentuk satu ke satuan untuk mencapai tujuan tertentu Jogiyanto 
[7]. 
 
2.2 Informasi  
  Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 
atau mendatang Hanif, Al Fatta [8]. 
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2.3 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
untuk menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu [6]. 
Sedangkan Menurut Abdul Kadir sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur 




        Pegawai merupakan tenaga kerja manusia yang senantiasa dibutuhkan sehingga 
menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan Menurut Sity Nurbaity Pegawai merupakan kekayaan utama suatu 
perusahaan dalam keikutsertaan mereka dan pada dasarnya merupakan faktor utama 
terjadinya aktifitas didalam suatu organissasi atau perusahaan [10].  
 
2.5 Sistem Informasi Kepegawaian  
 Sebagai Sistem Informasi terpadu, yang meliputi pendataan pegawai, 
pengolahan data, prosedur, tata kerja, sumber daya manusia danteknologi informasi 
untuk menghasilkan informasi yang cepat, lengkapdan akurat dalam rangka mendukung 
administrasi kepegawaian Nanda, Pramita, Hasdi Putra, Husnil Kamil [11]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur Kerja pada Kejakasaan Negeri Palembang 
 
 Proses absensi pada kejaksaan negeri palembang yaitu, pegawai datang ke 
Kejaksaan Negeri Palembang sesuai jadwal jam masuk yang telah ditentukan, sebelum 
melaksanakan absensi harian, Bagian Kepegawaian akan melakukan print out absensi 
yang telah dibuat dan diberikan pada bagian piket. Kemudian pegawai melakukan 
absensi dengan menandatangi absensi yang telah disediakan di meja piket, sesuai 
dengan nama mereka masing-masing. Setelah itu absensi harian direkap oleh staf 
kepegawaian dan hasil rekap tersebut diserahkan kepada bagian staf keuangan setiap 
bulannya. 
 Sedangkan untuk melakukan pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan 
pangkat pegawai harus datang ke bagian kepegawaian terlebih dahulu untuk melengkapi 
persyaratan yang telah ditentukan. Setelah menyelesaikan persyaratan di bagian 
kepegawaian, pegawai diharuskan untuk menunggu persetujuan kepala bagian. Jika 
kepala bagian telah menyetujui pengajuan maka barulah pengajuan tersebut diberikan ke 
pimpinan agar dapat ditandatangani. Setelah itu, pengajuan yang diajukan oleh pegawai 
dapat diterima. Prosedur absensi dan pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan 
pangkat dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
 













Gambar 2  Rich Picture Pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
 Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi digunakan 
kerangka PIECES yang yang terdiri dari performance, information, economics, control, 
efficiency, dan service. Hasil analisis permasalahan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 




 Hasil perhitungan gaji cenderung tidak pas 
 Sulit mengurutkan golongan dari golongan tertinggi sampai 
golongan terendah. 
Information  Sulit mencari informasi mengenai histori pegawai yang meliputi 
absensi, cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat pada saat 
informasi dibutuhkan sewaktu-waktu.  
Economics  Dibutuhkan kertas yang cukup banyak untuk pengajuan mutasi, 
cuti, pensiun, dan kenaikan pangkat. 
 Perekapan abensi yang berkala dalam bentuk laporan. 
 Formulir absensi yang dicetak terus-menerus. 
Controls  Sering terjadi kehilangan data cuti, mutasi, pensiun, dan 
kenaikan pangkat. 
 Sering terjadi kesalahan perekapan absen. 
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Efficiency  Sering terjadi pencetakan ganda untuk melengkapi syarat mutasi 
dan kenaikan pangkat. 
 Absensi dapat dimanipulasi. 
Service  Sering terjadi penundaan terkait layanan bagi pegawai yang 
mengajukan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
 
Pada bagian ini dirancang use case diagram yang berfungsi untuk 
menggambarkan proses bisnis yang terjadi dan mendeskripsikan interaksi pada setiap 
aktor pada sistem. Sesuai dengan yang ditampilakan pada Gambar 3, use case diagram 
yang dibuat terdiri dari 4 aktor yaitu Admin, Pegawai, Kepala Bagian, dan Pimpinan 
terdiri dari  8 use case yaitu kelola data penggguna, kelola data pegawai, kelola absensi, 
































































































Gambar 3 Use Case Diagram 
 








3.4 Diagram Konteks 
 
Gambar 4 memperlihatkan 4 entitas yaitu Admin, Pegawai, Kepala Bagian, 
dan Pimpinan. Aliran data mengalir pada suatu proses ke entitas ataupun mengalir 




Gambar 4  Diagram Konteks 
 
3.5 Data Flow Diagram  
 
Gambar 5 memperlihatkan bahwa DFD yang dibuat mempunyai 4 entitas yaitu 
Admin, Pegawai, Kepala Bagian, dan pimpinan, serta mempunyai 8 proses meliputi 
login, pendataan, absensi, cuti, mutasi, pensiun, kenaikan pangkat dan laporan.  
 
 
  ISSN: 1978-1520 
 
 























   Pensiun

























































































Gambar 5  Data Flow Diagram 
 
 










3.6 Entity Relationship Diagram  
Gambar 6 memperlihatkan bahwa Entity Relationship Diagram (ERD) pada 
Kejaksaan Negeri Palembang terdiri dari 7 entitas yaitu Pegawai, Pengguna, Cuti, 
















































































Gambar 6  Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.7 Tampilan Antar Muka 
  Berikut tampilan antarmuka sistem informasi kepegawaian pada 
kejaksaan negeri palembang. 
  
3.7.1  Halaman Login 
Tampilan halaman login dapat diakses oleh semua pengguna. Pengguna 
dapat menginput username dan password yang telah ditentukan. Halaman login 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Halaman Login  
 
3.7.2   Halaman Beranda Admin 
Tampilan halaman beranda admin berisikan notifikasi dari proses 
pengajuan sampai validasi yang digunakan oleh pegawai, kepala bagian dan 
pimpinan. Di mana admin juga memiliki hak akses untuk melakukan validasi 
dalam kelengkapan syarat yang telah dilengkapi oleh pegawai. Halaman beranda 
admin dapat dilihat pada Gambar 8. 
  
Gambar 8 Tampilan  Halaman Beranda Admin 
 
3.7.3  Halaman Pengajuan Cuti Pegawai 
Pada halaman ini pegawai dapat melakukan pengajuan cuti dengan 
melengkapi syarat yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan mengunggah 
syarat tersebut menjadi satu folder yang telah di-rar ataupun telah di-zip terlebih 
dahulu. Dan akan diajukan sampai pengajuan tersebut diterima ataupun ditolak. 
Halaman pengajuan cuti pegawai dapat dilihat pada Gambar 9. 









Gambar 9  Tampilan Halaman Pengajuan Cuti Pegawai 
 
 
3.7.4   Halaman Validasi Cuti Pimpinan 
Pada  form ini pimpinan dapat melakukan validasi yang telah disetujui  
terlebih dahulu oleh admin dan kepala bagian. Pimpinan  memiliki hak validasi 
menolak ataupun menerima pengajuan tersebut. Halaman validasi cuti pimpinan 
dapat dilihat pada Gambar 10. 






      
Gambar 10   Tampilan Halaman Validasi Cuti  Pimpinan 
 
3.7.5    Halaman Laporan Cuti Pimpinan 
Pada halaman laporan ini, pimpinan dapat melihat laporan pegawai yang 
mengajukan dari cuti sesuai periode yang ditentukan. Pada halaman ini pimpinan 
juga dapat mencetak laporan sesuai dengan kebutuhan dan periode tanggal yang 
ditentukan sebelumya. Halaman laporan cuti pimpinan dapat dilihat pada Gambar 
11. 
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Gambar  11 Tampilan Halaman Laporan Cuti Pimpinan 
 
4.  KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem informasi kepegawaian pada 
Kejaksaan Negeri Palembang dapat membantu staf kepegawaian dalam mengelola 
proses absensi pegawai dan proses pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan 
pangkat serta validasi kepala bagian dan pimpinan menjadi lebih mudah karena lebih 
terkontrol dan dapat diakses dari mana saja. 
 
5. SARAN 
Perlu diadakan pengembangan sistem seperti pengembangan dalam keamanan 
sistemnya, perlu dilakukannya pemeliharaan secara berkala untuk menghindari 
terjadinya kerusakan atau juga kehilangan data, serta ditambahkan fitur notifikasi jika 
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